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Angka Kematian Bayi merupakan salah satu indikator pembangunan suatu bangsa. Kematian neonatal (0-28
hari) menyumbang lebih dari setengah (59,4%) kematian bayi. Berdasarkan data SDK| 2012 angka kematian
neonatal mengalami penurunan sebesar 41% dari 32/1000 kelahiran hidup pada tahun 1991 menjadi 19/1000
kelahiran hidup pada tahun 2007. Namun pada dua periode terakhir angka kematian neonatal stagnan di
angka 19/1000 kelahiran hidup pada tahun 2007 dan 2012. Salah satu faktor yag dapat meningkatkan
kematian neonatal adalah jarak kelahiran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jarak kelahiran yang berkontribusi dan hubungannya terhadap
kejadian kematian neonatal. Penelitian ini merupakan analisis data Survei Demografi dan Kesehatan
Indonesia (SDKI) 2012. Desain penelitian yang digunakan adalah kasus kontrol dengan sampel sebanyak
102 kasus dan 306 kontrol. Kasus adalah bayi yang mengalami kematian neonatal dan merupakan anak
terakhir pada persalinan tunggal. Dan kontrol adalah bayi yang hidup melewati usia 28 hari.

Hasil analsis multivariat dengan menggunakan uji regresi logistik , didapatkan adanya perbedaan risiko yang
signifikan untuk terjadinya kematian neonatal antaraibu dengan jarak kelahiran < 27 bulan dan jarak
kelahiran > 78 bulan dibandingkan dengan jarak kelahiran 28-77 bulan. Ibu yang memiliki jarak kelahiran
<27 bulan memiliki risiko 2,2 kali (95%CI : 1,274- 3,822) mengalami kematian neonatal dibandingkan ibu
dengan jarak kelahiran 28-77 bulan. Risiko juga meningkat bilajarak kelahiran >78 bulan,, ibu dengan jarak
kelahiran >78 bulan memiliki risiko untuk mengalami kematian neonatal sebesar 1,95 kali (95% ClI : 1,126-
3,368) bila dibandingkan dengan jarak kelahiran 28-77 bulan.

Infant Mortality Rate is one of development indicator from a nation. Neonatal mortality (0-28 days)
accounts for more than half (59.4%) of infant mortality. Based on the 2012 IDHS data the neonatal mortality
rate decreased by 41%, from 32/1000 live birthsin 1991 to 19/1000 live birthsin 2007. But in the last two
periods, there are stagnant condition of neonatal mortality rate, which is 19/1000 live birthsin 2007 and
2012. One of the factors that can increase neonatal mortality is birth spacing.

This study aims to know the relationship between birth spacing and the incidence of neonatal death. This
research is an anaysis of data of Indonesia Demographic and Health Survey (SDKI) 2012. The research
design is using case control study with the number of sample are 102 cases and 306 controls. Cases are
infants who have neonatal death and the last child in asingle labor. And control is a baby that lives past the
age of 28 days.

Multivariate analysisis using logistic regression showed that there was a significant difference of risk for
neonatal mortality between mothers with birth spacing <27 months and birth spacing of > 78 months
compared with 28-77 month of birth spacing. Mothers with birth spacing <27 month had a 2.2 times (95%
Cl: 1,274-3,822) risk of neonatal mortality compared to mothers at 28-77 months of birth spacing. The risk


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20477479&lokasi=lokal

also increased when birth spacing is > 78 months, mothers with birth spacing > 78 months had a risk of
neonatal deaths of 1.95 times (95% Cl: 1,126-3,368) compared with 28-77 months of birth spacing.



